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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya persaingan antara
perusahaan smartphone saat ini untuk memenangkan pangsa pasar melalui
menonjolkannya kualitas produk yang diberikan oleh setiap perusahaan
didalamnya. Smartphone Samsung merupakan brand terpercaya pilihan konsumen
diberbagai negara bahkan dunia, selalu memiliki inovasi dalam menghadirkan
fitur canggih dengan menyesuaikan kebutuhan konsumen.Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga produk, dan kebutuhan
mencari variasi terhadap keputusan perpindahan merek ke smartphone Samsung.

Melalui metode kuesioner dengan menggunakan teknik purposive
sampling terhadap 96 responden yang pernah melakukan keputusan perpindahan
merek ke smartphone Samsung.

Hasil penelitian variabel kualitas produk dan kebutuhan mencari variasi
berpengaruh positif, sedangkan variabel harga produk berpengaruh negatif dan
semua berpengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan merek. Nilai
adjusted R square adalah sebesar 0,513. Nilai t hitung pada variabel kualitas
produk (2,186), variabel harga produk (3,182), variabel kebutuhan mencari variasi
produk (6,001) Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan seluruh variabel
independen untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen adalah 51,3 %
berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan sisanya sebesar 48,7 % dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model regresi yang diperoleh.

Kata kunci : Keputusan perpindahan merek, kualitas produk, harga produk,
kebutuhan mencari variasi.
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ABSTRACT

The research was conduced for the competition between smartphone
companies to win market competition through product quality assesment provided
by each company in it. Samsung smarthphone is a trusted brand of choice for
consumrs in various contries of the world, always has the innovation of bringing
advanced features by adjusting to the need of comsumers. The purpose of this
study was to study the effect of product quality, product prices, and the need of
find variations on brand movement decisions to Samsung smartphones.

Through the questionnaire method using puposive sampling technique to
96 respondents who had made the decision to move the brand to a Samsung
smartphone.

The result of the study quality variables, the ned to find variations has a
positive effect while the price of the product has a negative effect and all have a
significant effect on brand movement decisions. The adjusted R square value is
0,513. T value on the product quality variable (2,186), product price variable (-
3,182), the need of find variations (6,001). So it can be concluded that the ability
of all independent variables to explain variations in the dependent variables is
51,3% influencing the Y variable. Whilw thw reamining 48,7% is influenced by

other factors not explained in the regressions model method.

Keywords: Brand movement decisons, Product quality, Product prices, the need
to find of variations.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Persaingan bisnis pada era modern sekarang ini semakin ketat, manusia
sudah pasti memiliki keinginan dan kebutuhan dalam hal teknologi informasi,
seperti halnya ponsel (smartphone). Smartphone menjadi salah satu alat
komunikasi modern yang sangat diminati berbagai kalangan dari anak kecil
sampai orang dewasa bahkan balitapun sudah mulai dikenalkan dengan
smartphone tersebut. Semua kalangan menggunakan smartphone untuk dapat
berkomunikasi dengan berbagai macam fitur yang disediakan oleh
perusahaan serta dapat diakses dengan mudah dan praktis. Fitur-fitur yang
terdapat dalam smartphone tersebut selalu mengalami perkembangan sesuai
dengan berkembangnya zaman. Perusahaan ponsel pintar yang mendunia
menjadikan Indonesia sebagai pangsa pasar telekomunikasi utama karena
didukung juga dengan jumlah penduduk Indonesia yang semakin meningkat
pertahun dan tahun ini diproyeksikan mencapai 267 juta penduduk. Dengan
mengetahui maka perusahaan berusaha menciptakan produk ponsel tersebut
dengan sangat baik terutama dalam kualitas produk untuk dapat bersaing dan
tetap mempertahankan nama atau merek ponsel tersebut.

Kalangan muda khususnya mahasiswa, sering kali dikategorikan sebagai
kelompok konsumen yang cenderung terbuka terhadap produk baru yang
dimunculkan di pasar. Kelompok ini juga diyakini selalu ingin mengikuti tren
gaya hidup terkini, terlepas dari apakah sesungguhnya mereka benar-benar

membutuhkan produk tersebut dan mendapat manfaat dari produk yang



dikonsumsinya (Schiffman dan Kanuk, 2007:316). Dalam ekonomi yang
sangat kompetitif dan semakin banyak konsumen yang dihadapkan dengan
berbagai macam pilihan, produsen perlu melakukan berbagai macam langkah
dalam hal mempertahankan dan meningkatkan loyalitas merek yang sudah
dibangun sebelumnya. Seperti yang telah dijelaskan Mowen dan Minor
(2002) bahwa loyalitas merek mempunyai arti kondisi dimana konsumen
mempunyai sikap positif terhadap sebuah merek, mempunyai komitmen pada
merek tersebut dan bermaksud meneruskan pembeliannya dimasa mendatang.
Menurut Basu Swastha (2009) produsen yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen akan berdampak pada menurunnya
tingkat loyalitas konsumen yang menyebabkan adanya perilaku perpindahan
merek.

Menurut Basu Swastha (1999) brand switching adalah perilaku
perpindahan merek yang dilakukan konsumen karena beberapa alasan tertentu
atau diartikan juga sebagai kerentanan konsumen untuk berpindah ke merek
lain. Perilaku perpindahan merek ini umumnya berhubungan dengan
ketidakpuasaan suatu produk. Perilaku perpindahan merek pada pelanggan
merupakan suatu fenomena yang komplek yang dipengaruhi faktor-faktor
keperilakuan, persaingan, dan waktu (Srinivasan dalam Basu Swastha, 2002).
Menurut Assael dalam Basu Swastha (2002), perpindahan merek dilakukan
oleh konsumen terjadi pada produk-produk dengan karakteristik keterlibatan
pembelian yang rendah, yaitu tipe perilaku konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian yang cenderung melakukan perpindahan merek dan

sangat rentan berpindah terhadap merek pesaing. Mengingat banyaknya



pilihan merek smartphone yang ditawarkan oleh pasaran serta sering
berubahnya selera konsumen, maka tidak jarang dalam kurun waktu singkat
seorang pengguna berganti merek dari merek satu ke merek lain serta
memberikan kesempatan bagi konsumen untuk melakukan konsumsi dengan
berbagai pilihan merek. Dengan demikian pemasar perlu mendiferensiasikan
keistimewaan mereknya untuk menjelaskan merek tersebut. Dari banyaknya
faktor-faktor yang terkait dalam keputusan perpindahan merek, penelitian ini
menggunakan tiga faktor yang dapat memengaruhi keputusan perpindahan
merek yang dilakukan oleh konsumen.

Pertama adalah kualitas produk. Menurut Cannon, Perreault and
McCarthy (2008:237) berpendapat bahwa dari sudut pandang pemasaran,
kualitas berarti kemampuan suatu produk untuk memuaskan keinginan atau
tuntutan konsumen. Kualitas suatu produk yang dibeli oleh konsumen dalam
menggunakan produk. Jika produk yang dibeli kualitasnya rendah hal ini
dapat menyebabkan konsumen beralih merek karena konsumen merasa tidak
puas dengan produk. Kualitas produk juga harus disesuaikan dengan posisi
produk dalam pasar. Apabila produk tersebut diposisikan sebagai produk
murah maka kualitas yang diberikan tidak harus istimewa, namun apabila
produk tersebut ditujukan untuk kelas premium maka kualitas produk harus
diperhatikan (Simamora, 2003:148). Perusahaan harus mampu memenangkan
persaingan dengan menampilkan produk yang terbaik dan dapat memenuhi
selera konsumen yang selalu berkembang dan berubah-ubah. Persaingan yang

semakin kompetitif menuntut para pelaku usaha untuk mampu menciptakan



keunggulan bersaing atas produk dan layanannya dalam upaya
mempertahankan pelanggan agar tidak melakukan perpindahan merek.

Faktor kedua adalah harga produk. menurut Kotler dan Amstrong
(2012:290) harga adalah sejumlah uang yang harus diberikan konsumen
kepada para pelaku bisnis untuk memperoleh produk dan jasa. Harga juga
merupakan salah satu isyarat yang digunakan konsumen dalam proses
persepsi, dimana harga akan mempengaruhi penilaian konsumen tentang
suatu produk. (Monroe, 1990). Persepsi harga dideferensikan sebagai sesuatu
yang diberikan atau dikorbankan untuk mendapatkan jasa atau produk
(Leliana dan Suryandari, 2004 dalam Oktariko 2011). Terkadang didefensiasi
produk antara lain tidak terlalu signifikan sehingga muncul perilaku
perpindahan merek yang disebabkan oleh beberapa variabel misalnya
promosi, kualitas produk yang dipersepsikan, citra produk, kemasan dan
label, harga dan sebagainya (Noviandra, 2006). Harga merupakan salah satu
variabel penting dalam pemasaran dimana harga dapat mempengaruhi
konsumen dalam mengambil keputusan dalam suatu produk karena berbagai
alasan (Ferdinand, 2000). Dengan demikian harga juga mempengaruhi
konsumen untuk melakukan keputusan perpindahan merek.

Faktor ketiga adalah kebutuhan mencari variasi (Variety seeking), telah
diklarifikasikan sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan perpindahan
merek (Van Trijp dkk, 1996 dalam Lestari 2011). Kebutuhan mencari variasi
adalah sebuah komitmen kognitif untuk membeli merek yang berbeda karena
berbagai alasan yang berbeda, keinginan baru atau timbulnya rasa bosan pada

sesuatu yang telah lama dikonsumsi (Peter dan Olson, 1999 dalam Lestari



2011). Konsumen dihadapkan dengan berbagai macam variasi produk dengan
berbagai jenis merek, keadaan ini dapat mempengaruhi konsumen untuk
mencoba-coba berbagai macam produk dan merek sehingga konsumen tidak
akan sepenuhnya setia akan suatu produk. Beberapa tipe konsumen yang
mencari variasi mempunyai ciri-ciri perilaku beli eksploratori, eksplorasi
yang dilakukan oleh orang lain, dan keinovativan penggunaan (Schiffman dan
Kanuk, 1994). Kebutuhan mencari variasi adalah dorongan yang timbul dari
dalam diri konsumen ketika konsumen dihadapkan pada pemilihan merek
(Van Trijp dkk, 1996 dalam Lestari 2011). Hal ini dipertegas oleh pernyataan
(Wilkie 1994 dalam Lestari 2011) yang mengemukakan bahwa yang
mendasari konsumen dalam mencari variasi adalah karena munculnya rasa
penasaran pada diri konsumen itu sendiri. Hal inilah yang mendasari
terjadinya perpindahan merek

Smartphone merupakan telepon genggam atau telepon seluler pintar yang
dilengkapi dengan fitur canggih yang mutakhir seperti Email, Internet,
pembaca ebook dan berkemampuan tinggi layaknya sebuah komputer.
Smartphone juga dapat diartikan sebagai sebuah telephone genggam yang
bekerja dengan menggunakan perangkat lunak sistem operasi (OS) yang
menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang aplikasi

(www.maxmanroe.com). Namun di era ini konsumen menginginkan sesuatu

yang mampu memberikan kepuasan, maka dari itu banyak pengguna
smartphone beralih atau berpindah merek ke Samsung series walaupun

smartphone Samsung mengalami penurunan dalam market share tetapi masih


http://www.maxmanroe.com/

menjadi top brand diantara smartphone merek lain. Seperti dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 1.1

Worldwide Smathphone Market, Top 5 Company Shipments, Market

Share and Year Over Year Growth, Q1 2018

(Shipment in million)

Company 1Q18 1Q18 1Q17 1Q17 Year-Over-
Shipment Market Shipment Market Year-Change
Volume Share Volume Share
Samsung 78.2 23.4% 80.1 23.3% -2.4%
Apple 52.2 15.6% 50.8 14.7% 2.8%
Huawei 39.3 11.8% 34.5 10.0% 13.8%
Xiomi 28.0 8.4% 14.8 4.3% 87.8%
OPPO 23.9 7.1% 25.8 7.5% -1.5%
Others 112.7 33.7% 138.3 40.2% -18.5%
Total 334.3 100.0% 344.4 100.0% -2.9%

Sumber : IDC Worldwide Quarterly Mobile Phone Tracker, May 2 2018

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi pergesaran market share

smartphone Samsung pada tahun 2017-2018. Market share smartphone

Samsung sebesar 23.3% ditahun 2017 kini menjadi 23.4% ditahun 2018.

Samsung dapat mengambil market share sebesar 23.4% terbesar dibandingkan

produsen lainnya, namun Samsung mengalami penurunan pangsa pasar sebesar

2.4% dibandingkan kuartal yang sama tahun lalu. Berdasarkan analisis IDC




penurunan tersebut salah satunya dikarenakan keterlambatan flasghip terbaru

samsung galaxy s9/s9+ yang diperkirakan akan meningkat pada Q2 2018 .

Pergeseran market share smartphone Samsung ini merupakan indikasi
adanya keputusan perpindahan merek pada konsumen smartphone ke Samsung
series. Berbeda dangan market share apabila dilihat dari segi shipment volume
smartphone Samsung mengalami penurunan, dapat dilihat bahwa ditahun 2017
sebesar 80.1 kini menjadi 78.2 ditahun 2018. Walaupun dengan menurunnya
shipment volume smartphone atau banyaknya jumlah pengiriman smartphone
Samsung tetap lebih unggul dibandingkan smartphone yang lainnya. Itu artinya
smartphone Samsung masih tetap diminati berbagai kalangan konsumen
dipasar. Samsung senantiasa mengikuti perkembangan zaman dalam

meluncurkan berbagai macam fitur-fitur yang ada dalam smartphone tersebut.

Kepuasaan pelanggan yang tinggi saja tidak cukup dapat menyebabkan
seseorang tetap setia terhadap suatu produk dan tidak berpindah ke merek lain.
Hal ini karena konsumen yang puas belum tentu loyal pada suatu produk,
namun konsumen yang loyal sudah pasti puas dengan produk tertentu. Ini
menunjukan kadar kepuasannya lebih tinggi dibandingkan kadar loyalitasnya.
Ketidakpuasan biasanya muncul karena harapan konsumen lebih tinggi
daripada produk yang ditawarkan. Dengan itu maka apabila konsumen merasa
semakin kecewa dengan produk atau jasa yang diberikan maka semakin tinggi

pula keputusan perpindahan merek smartphone ke Samsung series.
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Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa pengguna smartphone
Samsung mengalami penurunan pada kuartal 1-4 2017, namun pada kuartal
pertama tahun 2018 terlihat bahwa android samsung mulai mengejar
ketertinggalan dengan  mengalami kenaikan dari tahun ke tahun dan
mendapatkan predikat TOP dibandingkan dengan smartphone merek lain.
Selain itu, Samsung juga memiliki beberapa keunggulan yang tidak dimiliki
smartphone lainnya yaitu fast loading artinya (smartphone Samsung dapat
melakukan pekerjaan secara normal dengan bersamaan tanpa loading seperti
main game, membuka social media dan lainnya ), body yang terlihat ekseklusif

artinya ( smartphone Samsung selalu membuat konsumen terpana dengan first



looking dari smartphone tersebut, mempunyai lebar kurang dari 7mm, layar
yang jernih full HD, resolusi layar berukuran 4 — 5,5 inch, warna yang terlihat
mahal yaitu gold, silver, blue chorcoal serta tekstur dari body tersebut juga
kuat namun ringan ), spesifikasi yang gahar ( terlihat classsy, awet, tahan lama,
ringan, OS terbaru, processor tercepat ), fast charging (dalam waktu 15
smartphone akan full terisi dayanya, bahkan pada tahun 2015 Samsung
mengeluarkan Wireless charging dimana tidak perlu menggunakan stop kontak
cukup taruh smartphone diatas wireless yang berbentuk seperti piringan
tersebut kemudian daya baterai akan terisi ), kamera yang jernih (kamera
Samsung S7 bahkan bisa disetarakan dengan kamera Dslr 18 Mp dimana fokus

yang ditampilkan sangat jelas ).

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Wahid Hasyim menjadi objek
penelitian ini. Pertimbangan pemilihan objek penelitian mahasiswa ekonomi
adalah bahwa mahasiswa dianggap sebagai generasi milenial yang melek
teknologi karena generasi ini yang menjadi saksi berkembangnya produk-
produk teknologi terkini. Mahasiswa milenial mempunyai karakter untuk
segala sesuatunya ingin serba cepat, belanja online, hingga pekerjaan-pekerjaan
lain juga harus bisa terselesaikan dengan cepat. Tidak terkecuali kegiatan
proses akademik juga ingin yang serba instan dan cepat tentunya. Namun tidak
hanya itu, mahasiswa generasi milenial juga gampang bosan pada barang yang
mereka miliki sehingga mahasiswa milenial mencari variasi dalam sebuah
produk baru terutama smartphone karena no gadget no life. Kemudahan yang
ditawarkan dan akses internet serta berbagai fitur yang ada pada smartphone

membuat generasi milenial betah berselancar dengan smartphone yang
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dimilikinya dan juga memanfaatkan kecanggihan teknologi tersebut. Mowen
dan Minor (2002) mengemukakan bahwa mencari keragaman (variety seeking)
mengacu pada kecenderungan konsumen untuk mencari variasi secra spontan
membeli merek produk baru meskipun mereka terus mengungkapkan kepuasan
mereka dengan merek yang lama. Salah satu penjelasan tentang mencari
keragaman adalah bahwa konsumen mencoba untuk mengurangi kejenuhan

dengan membeli merek baru.

Berdasarkan Research Gap terdahulu beberapa penelitian tentang Variabel
kualitas produk pada penelitian Tristiana Oktariko (2011), Moh Yasir Arafat
(2014), Tunjung Achmad Fauzi (2014), Riana Maharani (2017), menyatakan
bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
perpindahan merek. Variabel harga produk pada penelitian Hafizha Pramuda
Wardani (2010), Debora Ratna Nilasari (2012), menyatakan bahwa harga
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan merek.
Sedangkan pada penelitian Diana Vita Lestari (2011) menunjukkan hasil yang
berbeda bahwa harga produk tidak berpengaruh terhadap keputusan
perpindahan merek. Variabel kebutuhan mencari Variasi pada penelitian
Debora Ratna Nilasari (2012), Diana Ratna Nilasari (2011) menyatakan bahwa
kebutuhan mencari variasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan perpindahan merek. Namun demikian hasil penelitian Moh Yasir
Arafat (2014) menyatakan sebaliknya, bahwa kebutuhan mencari variasi

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan perpindahan merek.

Dalam penelitian ini penulis melakukan pra penelitian pada mahasiswa

ekonomi kelas manajemen Al untuk mengetahui banyaknya pengguna
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smartphone Samsung. Berdasarkan pra penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa jumlah mahasiwa pengguna smartphone 27 orang, pengguna
smartphone Samsung 26 % ( 6 orang ), Asus 18 % ( 5 orang ), Oppo 18 % ( 5
orang ), Xiomi 7 % ( 2 orang ), Andromax 3 % ( 1 orang ), evercross 3% ( 1
orang ) dan 25% ( 7 orang ) menggunakan smartphone merek lain. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengguna smartphone Samsung masih
unggul dibanding merek lain. Alasan memilih menggunakan smartphone
Samsung adalah kualitas dan fitur terjamin bagus, tahan lama 2 sampai sekitar
5 tahun, baterai tahan lama, kamera masih bening walaupun sudah digunakan
dalam kurun waktu beberapa tahun. Hal ini terlihat bahwa kualitas produk
menjadi salah satu alasan utama konsumen menggunakan smartphone

Samsung dibandingkan menggunakan smartphone merek lain.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini
diberi judul “ ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA
PRODUK, KEBUTUHAN MENCARI VARIASI TERHADAP KEPUTUSAN
PERPINDAHAN MEREK KE SAMSUNG SERIES”. (studi pada mahasiwa

Fakultas Ekonomi Universitas Wahid Hasyim Semarang)

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi pertanyaan adalah :
1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap perpindahan merek ke
Samsung Series ?
2. Apakah harga produk berpengaruh terhadap perindahan merek ke

Samsung Series ?
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3. Apakah kebutuhan mencari variasi berpengaruh terhadap perpindahan

merek ke Samsung Series ?

1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian

a. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh kualitas produk
terhadap perpindahan merek ke Samsung Series.
Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh harga produk
terhadap perpindahan merek ke Samsung Series.
Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh kebutuhan mencari

variasi terhadap perpindahan merek ke Samsung Series.

b. Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak :

1. Bagi penulis

Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi penulis untuk
menerapkan teori-teori dan literatur yang diperoleh dibangku kuliah
kemudian memperdalam pengetahuan dan memperluas cakrawala
berpikir ilmiah dalam bidang manajemen khususnya tentang perilaku
keputusan perpindahan merek.

Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi

penelitian selanjutnya yang lebih spesifik dan sebagai pertimbangan
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bagi perusahaan yang ingin meluncurkan produk baru untuk
mengantisipasi tanggapan pasar terhadap produk tersebut.
3. Bagi pihak perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
strategi yang akan ditempuh perusahaan untuk mempertahankan
pelanggan agar tidak berpindah ke merek lain dan juga untuk bahan
pertimbangan strategi perusahaan baru agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain.
1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang apa yang
menjadi isi dari penulisan ini maka dikemukakan susunan dan rangkaian
masing-masing bab, sebagai berikut :
BABI| :PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sitematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang
melandasi penelitian ini, hasil penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran serta hipotesis.

BAB IIl : METODOLOGI PENELITIAN



BAB IV

BAB V
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Dalam bab ini berisi jenis penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, definisi variabel, definisi operasional variabel,

penentuan sampel serta metode analisis yang digunakan.

: PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini berisi mengenai gambaran umum perusahaan,

analisis, dan hasil analisis data.

: PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen menyangkut masalah keputusan yang diambil
seseorang dalam persaingannya dan penentuan untuk mendapatkan dan
mempergunakan barang dan jasa. Menurut Kotler (2009) perilaku
konsumen mempelajari bagaimana individu, kelompok, dan organisasi
memilih, membeli, memakai dan membuang barang, jasa, gagasan atau
pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka.

Perilaku konsumen sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam

mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa,

termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusul tindakan ini.

Sedangkan menurut Ginting (2011) perilaku konsumen adalah tindakan

perorangan dalam memperoleh, menggunakan serta membuang barang dan

jasa ekonomi, termasuk proses pengambilan keputusan sebelum
menetapkan tindakan. Berdasarkan definisi diatas, terdapat tiga elemen
penting mengenai perilaku konsumen, antara lain :

1. Perilaku konsumen adalah dinamis, menekankan bahwa seorang
konsumen, kelompok konsumen serta masyarakat luas selalu berubah
bergerak sepanjang waktu, sehingga satu strategi pemasaran yang
sama tidak dapat memberikan hasil yang sama sepanjang waktu di

pasar maupun industri yang sama.

15
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Perilaku konsumen melibatkan interaksi, menekankan bahwa dalam
menyusun strategi pemasaran harus memahami apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh konsumen serta memahami apa dan
dimana peristiwa yang mempengaruhi serta dipengaruhi oleh pikiran,
perasaan dan tindakan konsumen.

Perilaku konsumen melibatkan pertukaran, menekankan bahwa
konsumen tetap konsisten dengan definisi pemasaran yang sejauh ini

juga berkaitan dengan pertukaran.

2.1.2 Pengertian Merek

Kotler dan Keller (2009:403) mengemukakan bahwa merek adalah

nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi diantaranya, yang

dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang dan jasa dari satu penjual

atau sekelompok penjual dan untuk mendiferensiasiakan mereka barang

dan jasa pesaing. Konsumen menilai suatu merek dari pengalaman dimasa

lampau atau dari pengalaman konsumen lain dari suatu produk tertentu.

Menurut Swastha (2009), manfaat merek bagi penjual, yaitu :

1.

2.

3.

4.

Membantu program periklanan dan peragaan perusahaan.
Membantu meningkatkan pengawasan terhadap barang yang dijual.
Membantu dalam perluasan market share.

Membantu dalam stabilisasi harga.

Menurut Swastha (2009) juga menjelaskan manfaat merek bagi pembeli,

antara lain:

1.

2.

Mempermudah pembeli dalam mengenal barang yang diinginkan.

Pembeli dapat mengandalkan kualitas barang yang bermerek.
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3. Melindungi konsumen karena dari merek barang dapat diketahui
perusahaan yang membuatnya.

4. Barang-barang yang bermerek cenderung untuk ditingkatkan
kualitasnya karena perusahaan yang memiliki merek tersebut akan
berusaha mempertahankan dan meningkatkan nama baik mereknya.

2.1.3 Perpindahan Merek (Brand switching)

Peralihan merek (brand switching) adalah pola pembelian yang
dikarakteristikkan dengan perubahan atau pergantian dari satu merek ke
merek yang lain menurut Peter dan Olson, dalam Setyaningrum (2005:5).
Menurut Ganes, dkk dalam Chatrin & Karlina (2007:12), Brand Swicthing
adalah perilaku konsumen yang telah berpindah dari sebuah merek produk
barang atau jasa kepada merek lain barang atau jasa yang sama karena
faktor-faktor tertentu.

Keaveney (1995) menemukan beberapa faktor penyebeb perilaku
perpindahan merek antara lain, harga, ketidaknyamanan, layanan inti
kegagalan, kegagalan pertemuan pelayanan, tanggapan kegagalan
pelayanan, persaingan antar perusahaan, dan masalah-masalah etika.
Keputusan untuk berpindah dari satu merek ke merek lain merupakan
fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh faktor-faktor perilaku tertentu,
skenario persaingan dan waktu (Srinivasan, 1996). Menurut David et al.
(1996), perilaku perpindahan merek dapat disebabkan oleh faktor
instrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari

dalam individu yang bersangkutan, misalnya adanya keinginan untuk
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mencoba merek baru. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang
berasal dari luar, misalnya adanya diskon atau yang lebih murah.

Menurut Mowen dan Minor (2002: 109) dalam Putra (2011)

perpindahan merek dapat terbagi menjadi :

a. Divided Loyality (kesetiaan yang terbagi ) = AAABBAABBB
Artinya seorang mengalami perpindahan karena kesetiaan
terbagi dengan yang lain.

b. Occasional Switch (pilihan sewaktu-waktu) = AABAACAADA
Merupakan perpindahan merek yang dilakukan karena
mengalami kejenuhan tetapi akhirnya akan lebih banyak untuk
mereka yang semula atau perpindahan untuk selingan.

c. Unstable Loyality (kesetian yang tidak stabil) = AAABBB
Merupakan perpindahan merek yang dilakukan karena
seseorang punya kesetiaan yang tidak stabil.

d. No Loyality (ketidaksetiaan) = ABCDEFG
Artinya perpindahan yang dilakukan karena adanya sikap
ketidaksetiaan terhadap suatu merek.

A, B, C, D, E, F, dan G merupakan merek-merek dalam sebuah
kelompok produk tertentu.
2.1.3.1 Indikator Perpindahan Merek adalah sebagai berikut :
1. Tidak berkomitmen untuk menjadi konsumen merek sebelumnya yaitu
tidak memiliki hubungan emosi terhadap merek smartphone sebelumnya

dalam hal ketertarikan produk meliputi: tidak tertarik dengan merek
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smartphone sebelumnya, sudah tidak menyukai merek smartphone
sebelumnya.
Penilaian bahwa keputusan berpindah merek adalah keputusan yang tepat,
yaitu konsumen menggangap bahwa setelah melakukan perpindahan
merek maka keputusan yang tepat setelah beberapa kali mencoba berbagai
merek smartphone meliputi: memilih smartphone Samsung karena
memiliki keunggulan dari smartphone lain, berpindah merek karena
merasa lebih tepat digunakan disemua kalangan
Kepuasan setelah berpindah merek yaitu konsumen yang merasa puas
setelah melakukan keputusan perpindahan merek meliputi : uakepuasan
menggunakan smartphone yang diharapkan setelah berpindah merek,
smartphone Samsung merupakan merek idaman
Kualitas Produk

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen
untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi
pasar sebagai pemenuh kebutuhan atau keinginan-keinginan pasar yang
bersangkutan (Tjiptono, 2008). Secara konseptual produk, adalah
pemahaman subjektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan
sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan
kebutuhan dan keinginan konsumen sesuai dengan kompetensi dan
kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Selain itu, produk juga dapat
didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen
melalui hasil produksinya. Secara lebih rinci, konsep produk total meliputi

barang, kemasan, merek, label, pelayanan, dan jaminan (Tjiptono: 2008).
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Menurut kotler (2005:49) kualitas produk adalah keseluruhan ciri

serta dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Menurut Purnama

(2006:11) kualitas produk adalah kesesuaian antara kebutuhan dan

keinginan atas produk ke dalam spesifikasi produk yang dihasilkan.

Didalam kualitas produk, terdapat 8 (delapan) dimensi yang dijelaskan

(Tjiptono, 2008) yakni :

a.

Kinerja (performance) merupakan Kkarateristik operasi pokok dari
produk inti (core product) yang dibeli.

Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (features), yang merupakan
karakteristik pelengkap istimewa yang menambahkan penglainan
pemakaian. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (features), yaitu
karakteristik sekunder atau pelengkap.

Kehandalan (reliability), yang merupakan kemungkinan kegagalan
produk dalam rencana waktu yang diberikan. Kehandalan (reliability)
yaitu kemungkinan kecil yang akan mengalami kerusakan atau gagal
pakai.

Kesesuaian (conformance) yang merupakan derajat atau tingkat
dimana sebuah barang atau jasa memenuhi penetapan suatu standar.
Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification) yaitu
sejaun mana karakteristik desain dan operasi produk memenuhi
standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Daya tahan (durability), yang merupakan jumlah penggunaan produk

yang dapat diterima sebelum produk tersebut diganti. Daya tahan
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(durability) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus
digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun umur
ekonomis penggunaan produk.

f. Kemampuan layanan (serviceability), meliputi kecepatan, kompetensi,
kenyamanan mudah direparasi, serta penganganan keluhan yang
memuaskan. Pelayanan yang diberikan tidak terbatas hanya sebelum
penjualan, tetapi juga selama proses penjualan hingga purna jual
mencakup pelayanan reparasi dan ketersediaan komponen yang
dibutuhkan.

g. Estetika (esthetic) yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.
Estetika (esthetic) merupakan bagaimana penampilan produk, rasanya,
suaranya, baunya.

h. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) yaitu citra dan reputasi
produk serta tanggungjawab perusahaan terhadapnya. Dan juga
merupakan kualitas yang diambil dari reputasi penjualannya. Biasanya
karena kurangnya pengetahuan atau informasi akan atribut atau cir-ciri
produk yang akan dibeli, maka seringkali pembeli mempersepsikan
kualitas produk dari beberapa aspek , yaitu : harga, nama merek, iklan
reputasi perusahaan, maupun negara pembuatnya.

2.1.4.1 Indikator Kualitas Produk adalah sebagai berikut :
1. Kinerja yaitu karateristik operasi pokok dari produk inti (core product)

yang dibeli, meliputi : fast charging, fast loading
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Daya tahan yaitu jumlah penggunaan produk yang dapat diterima sebelum
produk tersebut diganti, meliputi : daya tahan baterai smartphone lebih
tahan lama, kualitas tahan banting smartphone lebih kuat
Estetika yaitu daya tarik produk terhadap panca indera, meliputi :
penampilan smartphone yang menarik dan inovatif, smartphone memiliki
berbagai pilihan warna yang elegan dan trendy
Kemampuan layanan yaitu meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan
mudah direparasi, serta penanganan keluhan yang memuaskan, meliputi :
service center yang mudah dijangkau, garansi untuk setiap unit pembelian
smartphone
Harga Produk

Menurut Kotler dan Amstrong (2001:439) harga adalah sejumlah
uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai
yang ditukarkan konsumen atas manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut. Harga adalah nilai yang
dipertukarkan konsumen untuk suatu manfaat atas pengkonsumsian,
penggunaan, atau kepemilikan barang atau jasa (Simamora, 2001: 195)

Menurut Swasta (2009), harga merupakan sejumlah uang
(ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya.
Terbentuknya harga suatu produk adalah kesepakatan antara pembeli dan
penjual dalam proses tawar-menawar untuk mendapatkan harga yang
sesuai. Dalam memandang suatu harga konsumen mempunyai beberapa

pandangan berbeda. Harga yang ditetapkan diatas harga pesaing
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dipandang mencerminkan kualitas yang baik atau mungkin juga dipandang
sebagai harga yang terlalu mahal. Sementara harga yang ditetapkan
dibawah harga produk pesaing akan dipandang sebagai produk yang
murah atau dipandang sebagai produk yang berkualitas rendah (Leliana
dan Suryandari, 2004 dalam Oktariko 2011).
Menurut Kotler (1997), beberapa manfaat yang digunakan dalam

menetapkan harga yaitu :
1. Berorientasi pada laba, untuk :

a. Mencapai laba penjualan bersih

b. Memaksimalkan laba
2. Berorientasi pada penjualan, untuk :

a. Meningkatkan penjualan

b. Mempertahankan atau meningkatkan bagian pasar

Setelah harga ditetapkan maka harga tersebut dapat dimodifikasi

agar menarik konsumen dengan cara (William dan Lamarto, 1997) :
1. Diskon, yaitu pengurangan harga karena perbedaan jumlah produk

yang dibeli, waktu pembelian dan pembayaran.
2. Harga Geografis, yaitu penetapan harga karena ongkos angkut yang

disampaikan kepada pembeli.
3. Harga Promosi, yaitu harga dibawah daftar harga yang bertujuan untuk

menarik pelanggan baru atau menghabiskan persediaaan.
4. Harga Psikologis, yaitu pembelian harga dengan menggunakan angka

ganjil atau tidak utuh dengan harapan memberi kesan murah.
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5. Harga Produk baru, yaitu penetapan harga yang akan dipengaruhi oleh
daur hidup suatu produk.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga menurut Swastha
dan Irawan (2008) dalam Huda, Nurul dan Nurchayati 2018 adalah
sebagai berikut :

1. Keadaan Perekonomian
Keadaan perkonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang
berlaku. Pada periode resesi misalnya, merupakan suatu dimana
periode dimana harga berada pada suatu tingkat yang lebih rendah.

2. Penawaran dan Permintaan
Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada
tingkat harga tertentu. Pada umunya tingkat harga yang lebih rendah
akan mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar. Sedangkan
penawaran merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu suatu jumlah
yang oleh penjual pada suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya,
harga yang lebih inggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih
besar.

3. Elastisitas Permintaan
Sifat permintaan tidak hanya mempengaruhi penentuan harganya tetapi
juga volume vyang dapat dijual. Untuk beberapa barang, harga, dan
volume penjualan ini berbanding terbalik, artinya jika terjadi kenaikan
harga maka harga akan menurun dan sebaliknya.

4. Persaingan
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Harga jual beberapa harga sering dipengaruhi oleh keadaan persaingan
yang ada. Dalam persaingan, penjual yang berjumlah banyak aktif
menghadapi pembeli yang banyak pula. Banyaknya penjual dan
pembeli mempersulit penjual perorangan untuk menjual dengan harga
yang lebih tinggi kepada pembeli yang lain.
5. Biaya
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat
harga yang tidak dapat menutup akan mengakibatkan kerugian.
Sebaliknya , apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya akan
menghasilkan keuntungan.
6. Tujuan manajer
Penetapan harga sering dikaitkan dengan tujuan yang akan dicapai.
Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama dengan
perusahaan lainnya
7. Pengawasan Pemerintah
Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam
penentuan harga. Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwujudkan
dalam bentuk penentuan harga maksimum dan minimum, diskriminasi
harga, serta praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah
usaha kearah monopoli.
Harga sering menjadi faktor penentu dalam pembelian, disamping
tidak menutup kemungkinan faktor lainnya. Harga merupakan salah satu
variabel penting dalam pemasaran dimana harga dapat mempengaruhi

konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk
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karena berbagai alasan (Ferdinand, 2002). Keaveney (1995, dalam
Anton, 2007) menyatakan bahwa ketika suatu perusahaan kehilangan
seorang konsumen mereka tidak hanya akan kehilangan pendapatan dan
mengeluarkan biaya untuk mencari konsumen baru, namun perusahaan

tersebut kemungkinan akan kehilangan konsumen yang loyal.

2.1.5.1 Indikator Harga Produk menurut adalah sebagai berikut :

1.

2.1.6

Kesesuaian harga produk yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh
produsen/penjual yang sesuai dengan kualitas, manfaat produk yang dapat
diperoleh konsumen dari produk yang dibeli, meliputi: harga produk
sesuai dengan kualitas produk yang diharapkan oleh konsumen, harga
produk sesuai dengan manfaat produk yang diharapkan oleh konsumen.
Daya saing harga yaitu penawaran harga yang diberikan oleh
produsen/penjual berbeda dan bersaing dengan yang diberikan oleh
produsen lain meliputi: daya saing harga smartphone terhadap merek
smartphone lain, produsen smartphone menawarkan harga yang
terjangkau untuk melakukan persaingan produk
Harga smartphone bervariasi yaitu bervariasinya harga smartphone yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan, meliputi: harga smartphone lebih
bervariasi sesuai kebutuhan sehingga memudahkan untuk memilih,
menyediakan berbagai macam pilihan harga
Kebutuhan Mencari Variasi

Identifikasi pelanggan yang suka mencoba produk baru adalah
penting bagi pemasar. Mereka biasanya disebut sebagai penemu yang

mendukung keberhasilan suatu produk atau jasa yang baru. Ciri
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kepribadian sangat penting untuk membedakan antara konsumen penemu
dan bukan penemu. Menurut Rogres (1983), konsumen penemu adalah
mereka yang pertama kali membeli produk baru dan mereka hanya 2,5 %
dari seluruh konsumen aktual yang mengadopsi suatu produk.

Salah satu faktor yang mendorong ciri kepribadian adalah
pencarian variasi yang baru. Beberapa tipe konsumen yang mencari variasi
mempunyai ciri-ciri perilaku beli ekploratori, ekplorasi yang dilakuakan
oleh orang lain, dan keinovativan penggunaan (Schiffman dan Kanuk,
1994). Disamping itu karakteristik kategori produk menurut Van Trjip,
Hoyer dan Inman (1996) meliputi keterlibatan, perbedaan persepsi
diantara merek, fitur hedonis, dan kekuatan preferensi. Mowen dan Minor
(2002) mengemukakan bahwa mencari keragaman (variety seeking)
mengacu pada kecenderungan konsumen untuk mencari secara spontan
membeli produk merek produk baru meskipun mereka terus
mengungkapkan kepuasan mereka dengan merek yang lama. Salah satu
penjelasan tentang mencari keragaman adalah bahwa konsumen mencoba
untuk mengurangi kejenuhan dengan membeli merek baru.

Perilaku perpindahan merek yang timbul akibat adanya perilaku
mencari variasi perlu mendapat perhatian lebih dari pemasar, karena
perilaku mencari varisi adalah motif konsumen yang cukup lazim.
Konsumen yang memiliki keterlibatan secara emosional rendah (low
involvement) terhadap suatu produk atau merek akan mudah berpindah
pada produk atau merek pesaing. Akan tetapi, perilaku perpindahan merek

ini tidak hanya cenderung terjadi pada produk dengan tingkat keterlibatan
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rendah (low involvement), melainkan dapat juga terjadi pada produk

dengan tingkat keterlibatan tinggi (high involvement). Tingkat keterlibatan

dikatakan tinggi, apabila konsumen melibatkan banyak faktor
pertimbangan dan informsi yang harus diperolehnya sebelum keputusan

untuk membeli diambil (Lestari, 2011 dalam Pratiwi 2018).

Kebutuhan mencari variasi lebih dari sekedar rasa penasaran
maupun kesenangan akan hal baru. Dalam beberapa kasus, apa yang
diinginkan konsumen bukanlah pengalaman baru yang belum dikenal
tetapi keinginan itu berubah mengikuti perkembangan zaman. Schiffman
dan Kanuk (2012) mengklarifikasikan beberapa tipe konsumen yang
mencari variasi, yaitu :

1. Exploratory Purchase behavior (perilaku pembelian yang bersifat
penyelidikan) merupakan keputusan perpindahan merek untuk
mendapatkan pengalaman baru dan kemungkinan alternatif yang lebih
baik.

2. Vicarious exploration (penyelidikan pengalaman orang lain) konsumen
mencari informasi tentang suatu produk yang baru atau alternatif yang
berbeda kemudian mencoba menggunakannya.

3. Use innovativness (keinovativan pemakaian) konsumen telah
menggunakan dan mengadopsi suatu produk dengan mencari produk
yang lebih baru dan teknologi yang lebih tinggi.

2.1.6.1 indikator kebutuhan mencari variasi
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1. Kebutuhan akan variasi yaitu perilaku konsumen untuk melepaskan suatu
kejenuhan karena ingin mencoba merek baru yang lainnya, meliputi :
mencoba merek baru, rasa bosan terhadap suatu produk

2. Tidak ada merek pilihan yaitu konsumen menganggap bahwa tidak ada
smartphone dengan pilihan merek yang sesuai dengan harapan yang
diinginkan, meliputi : tidak hanya menyukai satu merek, membandingkan
satu produk tanpa merendahkan merek lain

3. Perbedaan antarmerek yaitu setiap merek suatu produk yang memiliki
perbedaan terhadap merek produk lain, meliputi : smartphone lebih
mudah digunakan untuk berbagai fitur , menggunakan smartphone terlihat
lebih gengsi

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan alat bagi penulis untuk melakukan kajian
atau membandingkan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang
telah dilakukan peneliti sebelumnya. Selain itu, penelitian terdahulu juga
berguna untuk memperkaya teori yang dibutuhkan penulis dalam membuat
rancangan penelitian terdahulu. Berikut ini penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai acuan penulis dalam membuat rancangan penelitian. Dalam penelitian
ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan yang ada pada penelitian
terdahulu.

Perbedaan penelitian terdahulu yang terdapat dalam tabel dibawah dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis terletak pada beberapa variabel x yang
digunakan, metode, serta objek penelitian. Pada penelitian terdahulu terdapat

banyak variabel atribut produk, kebutuhan mencari variasi, ketidakpuasan
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konsumen, harga produk, iklan produk pesaing, promosi penjualan, kualitas
produk, keputusan perpindahan merek, pada penelitian ini penulis hanya
menggunakan variabel kualitas produk, harga produk, kebutuhan mencari
variasi, dan keputusan perpindahan merek. Sedangkan persamaan penelitian
terdahulu yang terdapat dalam tabel dan penelitian ini terdapat pada metode

yang digunakan yaitu menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data

menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian

pengarang

Ananditya Analisis Pengaruh Atribut Metode analisis yang

Bagus Atribut Produk, Produk digunakan adalah analisis

Arianto Kebutuhan ~ Mencari Kebutuhan regresi Hasil penelitian

(2011) Variasi dan Mencari menunjukkan bahwa atribut

Ketidakpuasaan Variasi produk dan harga berpengaruh

Konsumen  terhadap Ketidakpuas | negatif terhadap keputusan

Keputusan aan perpindahan merek,

Perpindahan ~ Merek Konsumen sedangkan kebutuhan mencari

dari Samsung Galaxy Keputusan variasi  dan ketidakpuasaan

Series di Kota Malang Perpindahan | konsumen berpengaruh positif

Merek dan  signifikan  terhadap

keputusan perpindahan merek.

Hafizha Ketidakpuasan Ketidakpuas | Metode pengambilan sampel

Pramuda Konsumen, Kebutuhan an pada penelitian ini

Wardhani Mencari Variasi Konsumen menggunakan accidential

(2010) produk, Harga Produk, Kebutuhan sampling. Hasil penelitian

dan Iklan  Produk Mencari menunjukkan bahwa
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Pesaing terhadap Variasi Ketidakpuasan konsumen
Keputusan Produk memiliki ~ pengaruh  yang
Perpindahan  Merek Harga signifikan terhadap Keputusan
dari Sabun  Wajah Produk Perpindahan Merek,
Pembersih Biore pada Iklan Produk | Kebutuhan Mencari Variasi
mantan pengguna Pesaing dan Harga Produk memiliki
sabun pembersih Keputusan pengaruh positif dan
wajah biore di Perpindahan | signifikan terhadap Keputusan
Fakultas Ekonomi Merek Perpindahan Merek,
Universitas sedangkan  Iklan  Produk
Diponegoro Semarang memiliki pengaruh  positif
terhadap Keputusan
Perpindahan Merek dari sabun

pembersih wajah Biore.
Moh  Yasir | Analisis Pengaruh Ketidakpuasa | Melalui metode Kuesioner
Arafat (2014) | Ketidakpuasan n Konsumen | dengan mengunakan teknik
Konsumen, Kebutuhan Kebutuhan purposive sampling. Hasil
Mencari Variasi, Mencari penelitian menunjukkan
Kualitas Produk Variasi bahwa variabel ketidakpuasan
Android dan Promosi Kualitas konsumen, kualitas prosuk
Penjualan Android Produk android dan promosi
Terhadap  Keputusan Promosi penjualan adroid berpengaruh
Perpindahan ~ Merek Penjualan positif sedangkan kebutuhan
Smartphone Keputusan mencari variasi berpengaruh
Blackberry ke Perpindahan negatif dan semua variabel
Smartphone  Android Merek dependen berpengaruh

Di Kota Semarang.

signifikan terhadap keputusan

perpindahan merek ().
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Nurul, Pengaruh Atribut | e Atribut Hasil penelitian menunjukkan
Nurchayati Produk, Iklan, Harga, Produk atribut produk, iklan, harga,
(2018) dan Kebutuhan | ¢  |klan dan kebutuhan mencari variasi

Mencari Variasi | ¢ Harga mempunyai pengaruh positif

terhadap  Keputusan | ¢  Kebutuhan dan  sigifikan  terhadap

Perpindahan Merek ke Mencari keputusan perpindahan merek.
Yamaha NMAX  di Variasi
Semarang Selatan e Keputusan

Perpindahan

Merek

Sumber : Analisa penulis dari berbagai jurnal

2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun
kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam gambar

sebagai berikut : Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kualitas
Produk
(x1)

Harga
Produk

Perpindahan
Merek

V)

(x2)

Kebutuhan
Mencari
Variasi (x3)

Sumber : Gambar data diolah (2019)
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empirik (Sugiyoo, 2004). Dari
tinjauan pustaka yang diuraikan sebelumnya, maka beberapa hipotesis yang
perlu dikembangkan dan diuji untuk kepentingan penelitian ini adalah :

2.4.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Perpindahan

Merek

Menurut Kotler (2008), kualitas produk didefinisikan sebagai
kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi-fungsinya, yang
memiliki delapan dimensi  yakni esthetic (keindahan tampilan
produk), feature (fitur), performance (kinerja), conformance
(kesesuaian mutu dengan standar), durability (daya tahan), reliability
(keandalan), serviceability (kemudahan untuk diperbaiki) dan style
(gaya). Maka dari itu suatu perpindahan merek dapat terjadi apabila
komponen-komponen tersebut tidak terpenuhi. Pesaing yang mampu
memberikan benefit yang leb baik kepada konsumen, merupakan
salah satu penyebab konsumen melakukan brand switching atau
perpindahan merek. Kualitas jelas merupakan kunci untuk

menciptakan nilai dan kepuasan pelanggan (Kotler, 2009). Sehingga



2.4.2

34

kualitas merek yang diharapkan dari perpindahan merek dipersepsikan

lebih baik dari sebelumnya .

H1 : Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan

perpindahan merek.

Pengaruh Harga Produk Terhadap Keputuasan Perpindahan
Merek

Harga yang ditawarkan suatu merek terlalu mahal sementara
karakteristik yang ditawarkan sama dengan merek saingannya, Hal
semacam ini juga dapat menyebabkan perpindahan merek. Penetapan
harga terhadap suatu merek yang tidak sesuai dengan persepsi
konsumen terhadap kelas merek dimana merek berada, akan
menyebabkan konsumen enggan untuk melakukan pembelian karena
harga tersebut tidak sesuai dengan kelasnya (Kotler dan Keller,
2009:80). Ermayanti (2006) dalam Haryono (2011) menyebutkan
bahwa perbedaan harga merek dapat mempengaruhi perilaku
berpindah merek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
perubahan harga salah satunya atau beberapa merek pada kelas produk
yang sama dapat mempengaruhi perilaku perpindahan merek pada
konsumen karena dengan perubahan harga maka terjadi perbedaan
harga merek. Konsumen dengan sukarela berpindah merek karena
ketidakpuasan mereka dengan harga yang harus dibayar.
Ketidakpuasan ini timbul ketika konsumen merasa harga tidak wajar

atau lebih tinggi dibanding alternatif pilihannya.
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H2 : Harga produk berpengaruh terhadap keputusan
perpindahan merek

Pengaruh Kebutuhan Mencari Variasi Terhadap Keputusan
Perpindahan Merek

Konsumen dapat mengekspresikan suatu kepuasan yang mereka
dapatkan dari merek produk yang mereka konsumsi, akan tetapi
konsumen dapat beralih ke produk atau merek lain yang disebabkan
akan kebutuhan mencari variasi yang dapat memberikan kepuasan
lebih didalam mengkonsumsinya. Menurut Van Trijp, et al (2012)
perpindahan merek yang dilakukan konsumen disebabkan oleh
pencari variasi. Konsumen yang dihadapkan dengan berbagai variasi
produk dengan berbagai jenis merek yang ditawarkan dapat
mempengaruhi konsumen untuk mencoba-coba berbagai macam
produk dan merek sehingga konsumen tidak akan sepenuhnya setia
pada satu merek saja. Perilaku mencari variasi adalah faktor yang
menentukan pada perpindahan merek. Perpindahan merek disini
diasumsikan bahwa pelanggan tersebut menghentikan hubungan
mereka dengan produsen lama untuk mencoba produk yang
ditawarkan pesaing. True variety-seeking behaviour merupakan
cerminan dari motivasi intrinsik yaitu perilaku beralih merek yang
dilakukan demi mencari variasi semata (Van Trijp et al 1996 dalam
Nilasari 2012). Hal ini didukung dengan penelitian Dharmmesta
(2002) yang mengatakan bahwa kebutuhan mencari variasi

berpengaruh secara positif terhadap keputusan perpindahan merek.
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berpengaruh terhadap



HALAMAN INI TIDAK TERSEDIA

BAB Ill DAN BAB IV
DAPAT DIAKSES MELALUI
UPT PERPUSTAKAAN UNWAHAS



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil uji hipotesis telah membuktikan adanya pengaruh antara kualitas

produk, harga produk dan kebutuhan mencari variasi terhadap keputusan

perpindahan merek ke smartphone Samsung.

Adapun hasil kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
perpindahan merek ke smartphone Samsung. Hal ini berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan perhitungan yang telah dilakukan dan dapat dilihat pada
tabel 4.14 dengan tingkat signifikansi 0,031. Karena 2,186 > 1,984 dan
0,031 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

2. Harga produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
perpindahan merek ke smartphone Samsung. Hal ini berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan perhitungan yang telah dilakukan dan dapat dilihat pada
tabel 4.14 dengan tingkat signifikansi 0,002. Karena 3,182 > 1,984 dan
0,002<0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

3. Kebutuhan mencari variasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan perpindahan merek ke smartphone Samsung. Hal ini
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan perhitungan yang telah dilakukan
dan dapat dilihat pada tabel 4.14 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena

6,001 > 1,984 dan < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat beberapa

kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1. Jumlah penelitian ini masih terbatas yaitu 96 responden, hal ini
memungkinkan beberapa aspek dari masing-masing variabel belum
terukur

2. Penelitian ini hanya sebatas mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas
Wahid Hasyim Semarang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
generialiasasinya rendah.

3. Pengukuran dilakukan masih bersifat subjektif berdasarkan pendapat
responden itu sendiri. Sehingga jawaban responden sangat subjektif
berdasarkan persepsinya.

5.3 Saran

Walaupun peneliti telah menyusun penelitian dengan sebaik-baiknya tetapi

masih saja banyak kekurangan dalam penelitian ini dengan segala

keterbatasannya. Berikut adalah berbagai saran yang diajukan oleh peneliti
berdasarkan hasil penelitian :

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwasanya kualitas produk
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan merek
ke smartphone Samsung dijelaskan dalam penelitian yang menyebarkan
kuesioner langsung kepada para pengguna smartphone Samsung.
perusahaan harus meningkatkan kualitas produknya.

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwasanya harga produk

mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan merek
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ke smartphone Samsung dijelaskan dalam penelitian yang menyebarkan
kuesioner langsung kepada para pengguna smartphone Samsung.

. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwasanya kebutuhan
mencari variasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan
perpindahan merek ke smartphone Samsung dijelaskan dalam penelitian
yang menyebarkan kuesioner langsung kepada para pengguna smartphone

Samsung.
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